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The high rate of train’s accident is caused by the lack of quality from rail 
welded joints. The bad quality of welded joints could also cause cracks to the rail. The 
safety of the people, who use train for their transportation, will in danger if the crack 
does not be handled effectively. 
The rail track connection zone are: base metal, heat affected zone (HAZ), and 
weld metal. Weld metal area need hardness value that is much the same to base metal, 
and free from any failure wich may cause crack. The test of weld metal specimen are: 
metallography test, hardness test, impact, and compotition test. So  data that are 
derived from the test can be used to examine that welding process that is done well 
functioning for railway joining process. 
From the experiment, we obtain the average impact toughness of material is 
0,065 J/mm
2
. Hardness value of material on the base metal area is 24,9 0,17 HRC, 
HAZ area is 28,5 0,32 HRC, and weld metal area is 240,05 HRC. Micro structure 
consist of ferrit and pearlite (more pearlite). Weldability is poor and susceptible to hot 
cracking and pre-hot cracking but good againts cold cracking and and re-heat 
cracking. 
 






Tingginya tingkat kecelakaan kereta api dapat disebabkan oleh kualitas 
sambungan rel yang kurang baik. Kurangnya kualitas sambungan ini akan menimbukan 
cacat seperti retak. Apabila retak ini tidak ditangani secara efektif maka akan sangat 
berbahaya bagi keselamatan para pengguna jasa transportasi kereta api. 
Daerah sambungan rel terdiri dari tiga bagian, yaitu: daerah logam dasar (base 
metal), daerah HAZ (Heat Affected Zone), dan logam las (weld metal). Pada logam las 
dibutuhkan nilai kekerasan yang hampir sama dengan logam dasar, dan bebas dari cacat 
yang menyebabkan terjadinya retak. Pengujian yang dilakukan adalah: metalografi, 
pengujian kekerasan, impak, dan pengujian komposisi, sehingga data yang diperoleh 
dari pengujian dapat digunakan untuk mengetahui apakah proses pengelasan yang telah 
dilakukan dapat berfungsi dengan baik dan sesuai untuk proses penyambungan rel. 
Dari hasil pengujian, diperoleh nilai kekuatan impak rata-rata adalah sebesar 
0,065 J/mm
2
. Harga kekerasan material pada daerah logam dasar adalah 24,9 0,17 
HRC, daerah HAZ adalah 28,5 0,32 HRC, daerah las adalah 240,05 HRC. Struktur 
mikro terdiri dari ferrit dan pearlite (lebih banyak pearlite). Sifat kemampu lasan kurang 
baik dan rentan terhadap retak panas dan retak panas awal. Namun, aman akan retak 
dingin dan retak panas ulang. 
 
 







“…… Maka sesungguhnya disamping ada kesukaran terdapat pula 
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